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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas perikanan di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Secara umum produksi ikan lele 

terus meningkat dengan pasar yang bertambah luas dan terbuka. Permintaan pasar 

yang terus meningkat mengakibatkan tingginya nilai produksi budidaya ikan lele. 

Berkembangnya usaha budidaya ikan lele juga berpengaruh terhadap peningkatan 

kebutuhan area budidaya dan penambahan kebutuhan air, sehingga meningkatkan 

biaya produksi. Budidaya dengan sistem tanpa ganti air bertujuan menghemat air 

dan biaya produksi .  

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi: keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, kualitas dan 

kuantitas makanan, serta ruang gerak (Gusrina, 2008). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan lele sangkuriang 

adalah kualitas air, selain kebutuhan oksigen, NH3
 

juga merupakan faktor 

penghambat dalam pertumbuhan ikan. Pada tingkat konsentrasi 0,18 mg/l dapat 

menghambat pertumbuhan ikan (Wedemeyer, 1996). 

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) mempunyai keunggulan, 

dibandingkan dengan ikan lele dumbo diantaranya saat pendederan pertumbuhan 

lebih cepat 40%, sementara itu untuk tingkat pembesaran pertumbuhannya lebih 
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cepat 10%, selain pertumbuhannya, indukan ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) juga memiliki jumlah telur 33,33% lebih banyak dibandingkan 

dengan ikan lele dumbo (Gunawan dan Harianto, 2011). 

Intensifikasi budidaya melalui peningkatan padat penebaran yang tinggi dapat 

menimbulkan masalah kualitas air, walaupun ikan memakan sebagian besar pakan 

yang diberikan tetapi persentasi terbesar dari pakan yang dimakan diekskresikan 

sebagai buangan metabolik. Perbaikan kualitas air bisa dilakukan dengan cara 

memanfaatkan filter baik secara mekanik, kimia dan biologi. Namun salah satu 

filter yang digunakan adalah filter biologi dengan memanfaatkan hewan, berupa 

kijing yaitu organisme filter feeder dan dikombinasikan dengan sistem resirkulasi 

sehingga efisien dalam penggunaan air (Palinussa, 2010). 

Kijing air tawar (Pilsbryoconcha exilis) dikenal sebagai filter feeder, daya 

tahan hidupnya yang tinggi dan dalam jumlah yang berlimpah kijing air tawar 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pencemaran perairan akibat polutan 

termasuk logam berat dengan demikian hewan ini dapat membantu dalam usaha 

penjernihan air, kijing air tawar dapat memanfaatkan sisa makanan yang tidak 

sempat dimakan ikan serta dapat sebagai biofilter.  

 

B. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh biofilter kijing air tawar (Pilsbryonconcha exilis) 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang  

(Clarias gariepinus) 
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2. Menentukan perlakuan biofilter kijing air tawar (Pilsbryonconcha exilis yang 

tepat untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang  

(Clarias gariepinus) dalam sistem resirkulasi. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

biofilter kijing air tawar (Pilsibryoconcha exilis) dan perlakuan yang tepat dalam 

sistem resirkulasi terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Ikan lele sangkuriang merupakan salah satu komoditas perairan yang banyak 

dibudidayakan secara intensif. Pengelolaan kualitas air yang baik akan 

menentukan tingkat kesuksesan dalam budidaya. 

Salah satu bahan organik yang dihasilkan dari sisa pakan dan metabolisme 

adalah amoniak. Amoniak yang tidak teroksidasi oleh bakteri dalam waktu terus-

menerus dengan jangka waktu yang lama akan bersifat racun. Tingginya 

konsentrasi amoniak  menyebabkan kerusakan pada insang, ikan mudah terserang 

penyakit, dan menghambat laju pertumbuhan. 

 Permasalahan ini dapat diatasi dengan menerapkan sitem resirkulasi dengan 

penambahan filter. Biofilter berfungsi mengurangi bahan organik terlarut melalui 

penyerapan. Filter yang digunakan dalam penelitian ini biofilter kijing air tawar 

(Pilsbryoconcha exilis) karena mampu menjernihkan air berkat efisiensinya 

menyaring partikel-partikel tersuspensi dan alga. Volume air yang dapat disaring 
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oleh kijing air tawar adalah 1,44 liter/individu/dewasa/jam. Dari sistem resirkulasi 

dengan pengunaan filter tersebut diharapkan mampu untuk menjaga kualiatas air 

agar tetap baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar  1. Kerangka Pikir Penelitian 

E. Hipotesis 

Adapun hipotesis perlakuan yang digunakan yaitu : 

H0 :i  = 0 Tidak ada pengaruh penggunaaan biofilter kijing air tawar 

(Pilsbryoconcha exilis) dalam laju pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang  (Clarias gariepinus). 

Kegiatan Budidaya Ikan 

 Sisa Pakan 

 

Sisa Metabolisme 

Kualitas Air Memburuk 

Biofilter Kijing  air tawar(Pilsbryoconchoexilis) 

200 individu kontrol 

 

150individu 

 

100 individu 

 

Memperbaiki Kualitas Air 
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H1 :i  ≠ 0    Ada pengaruh penggunaan biofilter kijing air tawar 

(Pilsbryoconcha exilis) dalam laju pertumbuhan ikan  lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). 


